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Abstract  

Sharia mutual funds are a form of collective investment in which public funds are managed by  

professionals while adhering to Islamic sharia principles. These instruments are not only  profit-

oriented but also emphasize halal (permissible) compliance, fairness, and transparency  in fund 

management. This article aims to examine the concept of sharia mutual funds, their  legal basis, 

management mechanisms, and their development and prospects in the Indonesian  sharia capital 

market. This study uses a desk research approach and analyzes various  literature, regulations 

from the Financial Services Authority (OJK), and fatwas issued by the  National Sharia Council 

of the Indonesian Ulema Council (MUI). The results indicate that  sharia mutual funds have a 

strong legal basis and management mechanisms, and comply with  Islamic sharia principles, 

including the process of screening and eliminating non-halal  elements. However, the 

development of sharia mutual funds in Indonesia still faces challenges,  particularly related to 

the low level of sharia financial literacy in the community. Therefore,  ongoing education and 

outreach efforts are needed to increase public interest and  understanding of sharia mutual fund 

investments.  
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PENDAHULUAN  

Perkembangan ekonomi Islam di Indonesia menunjukkan tren yang terus meningkat dalam  

beberapa terakhir ini. Kondisi ini dapat dilihat dari semakin banyaknya produk serta layanan  

keuangan berbasis syariah yang tersedia dan baik pada sektor perbankan maupun pasar modal.  

Salah satu nya yaitu investasi yang mengalami perkembangan cukup pesat adalah reksa dana  

syariah. Instrumen ini banyak diminati karena selain menawarkan potensi keuntungan dan  

pengelolaannya juga dilakukan sesuai dengan ketentuan dan prinsip syariah Islam. Seiring  

dengan meningkatnya kesadaran umat Islam terhadap pentingnya transaksi ekonomi yang halal  

juga reksa dana syariah menjadi alternatif investasi bagi masyarakat yang ingin berinvestasi  

tanpa melanggar ketentuan agama. Kemajuan teknologi digital turut memberikan kemudahan  

akses bagi masyarakat dan termasuk mahasiswa dan investor pemula untuk mulai berinvestasi  

dengan modal awal yang relatif terjangkau. Pembahasan ini mengenai reksa dana syariah  

menjadi penting guna memahami konsep serta mekanisme dan implementasinya dalam  

perkembangan pasar modal syariah di Indonesia.  

Pasar modal syariah memiliki peran penting dalam mendukung pembangunan ekonomi  

nasional dan khususnya dalam menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat secara efisien  

berdasarkan ketentuan Islam. Menurut penulis pembahasaan reksa dana syariah berfungsi  

sebagai sarana yang mempertemukan kepentingan investor dengan kebutuhan pembiayaan  

sektor riil. Melalui mekanisme investasi kolektif masyarakat dapat menanamkan dana pada  

berbagai instrumen keuangan yang diperbolehkan secara syariah dengan pengelolaan yang  
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dilakukan secara profesional dan transparan. Kehadiran reksa dana syariah memberikan  

peluang bagi masyarakat yang memiliki keterbatasan pengetahuan dan waktu maupun modal  

untuk tetap dapat berpartisipasi dalam kegiatan investasi.  

Menurut Syahputra (2024) Di tengah perkembangan ekonomi modern ini aktivitas investasi  

seringkali berhadapan dengan praktik-praktik yang bertentangan dengan ajaran Islam seperti  

riba dan gharar maupun maysir (perjudian). Situasi ini menimbulkan kekhawatiran di kalangan  

sebagian Muslim tentang partisipasi di pasar modal. Jadi reksa dana syariah muncul sebagai  

alternatif yang tepat karena dirancang khusus untuk menghindari larangan yang dilarang oleh  

hukum Islam. Semua tahapan pengelolaan dana dimulai dari penggalangan dana dan  

penempatan investasi hingga pembagian keuntungan yang dilakukan sesuai dengan prinsip  

prinsip Islam dan diawasi oleh Badan Pengawas Syariah.  

Reksa dana syariah juga menawarkan manfaat ekonomi yang sama pentingnya. Dengan  

dorongan kemajuan teknologi digital dan berbagai platform investasi online dan akses ke  

produk reksa dana syariah menjadi semakin mudah dan terjangkau. Mahasiswa kaum muda  

kini dapat mulai berinvestasi dengan modal yang relatif kecil. Hal ini menunjukkan bahwa  

reksa dana syariah tidak hanya penting untuk segmen tertentu tetapi juga memiliki potensi  

signifikan untuk menjadi instrumen investasi inklusif serta mendorong peningkatan literasi  

keuangan dan partisipasi masyarakat di sektor keuangan.  

Menurut Arifin & Mulyati (2021) Modifikasi reksa dana syariah di Indonesia masih  

menghadapi beberapa tantangan. Rendahnya pemahaman tentang keuangan syariah dan 

kurangnya pengetahuan masyarakat tentang cara kerja investasi syariah serta persepsi bahwa  

imbal hasil dari investasi syariah lebih rendah dari pada investasi konvensional merupakan  

hambatan yang signifikan. Situasi ini menyoroti perlunya penelitian yang lebih mendalam  

tentang konsep serta operasional maupun masa depan reksa dana syariah untuk mendapatkan  

pemahaman yang lebih komprehensif.  

Artikel ini berfokus untuk memberikan analisis komprehensif tentang reksa dana syariah 

meliputi definisi dan dasar hukum serta ketentuan syariah maupun tantangan di Indonesia.  

Diharapkan artikel ini dapat berkontribusi pada bidang akademik dan menjadi referensi yang  

bermanfaat bagi mahasiswa dan masyarakat luas dalam memahami peran reksa dana syariah  

sebagai instrumen investasi halal dalam pertumbuhan pasar modal syariah di Indonesia.  

 

METODE  

Studi ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan bentuk deskriptif dan penelusuran  

literatur. Metode ini dipilih karena fokus penelitian adalah untuk memahami konsep dan  

perkembangan serta tantangan maupun peran reksa dana syariah sebagai instrumen investasi  

halal dalam pertumbuhan pasar modal syariah di Indonesia tanpa perlu mengumpulkan data  

primer langsung dari lapangan. Informasi yang digunakan dalam artikel ini adalah data  

sekunder yang dikumpulkan dari berbagai sumber literatur yang signifikan dan dapat  

diandalkan yaitu seperti buku teks tentang ekonomi dan keuangan syariah dan artikel ilmiah 

serta peraturan maupun publikasi resmi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan fatwa dari  

Majelis Ulama Nasional (DSN-MUI) yang berkaitan dengan reksa dana syariah dan pasar  

modal syariah.  

Proses pengumpulan data dilakukan melalui pencarian serta evaluasi dan pengumpulan  

sumber pustaka yang relevan dengan tema penelitian. Pustaka yang terkumpul kemudian  

disaring dan dikategorikan sesuai dengan fokus pembahasan untuk memastikan bahwa data  

yang digunakan benar-benar akurat dan mendukung tujuan artikel. Data kemudian dianalisis  

menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dengan menjelaskan serta menafsirkan dan  

menyajikan informasi secara terstruktur dan sistematis. Hasil analisis ini digunakan untuk  

memberikan gambaran komprehensif tentang konsep reksa dana syariah dan dasar hukum  

maupun prinsip-prinsip Islam yang mendasarinya dan mekanisme pengelolaan maupun 
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kontribusinya dalam mendukung pertumbuhan pasar modal syariah di Indonesia.  

Dengan menggunakan metode ini diharapkan artikel ini dapat memberikan wawasan  

mendalam dan objektif mengenai reksa dana syariah sebagai instrumen investasi halal yang  

memainkan peran penting dalam sistem keuangan syariah nasional serta berfungsi sebagai  

referensi akademis bagi mahasiswa dan masyarakat yang tertarik pada studi pasar modal  

syariah.  

 

PEMBAHASAAN  

1. Reksa Dana Syariah sebagai Instrumen Investasi Halal  

Menurut penulis reksa dana syariah adalah jenis investasi yang diciptakan khusus untuk  

memenuhi kebutuhan masyarakat Muslim dalam melakukan kegiatan investasi sesuai dengan  

hukum Islam. Sebagai instrumen investasi halal reksa dana syariah tidak hanya mengejar  

keuntungan tetapi juga memprioritaskan aspek kehalalan dan keadilan serta manfaat di setiap  

tahap pengelolaannya. Inilah perbedaan utama yang memisahkan reksa dana syariah dari reksa  

dana konvensional yang lebih berfokus pada pengembalian finansial tanpa memperhatikan  

prinsip-prinsip Islam. 

Dari perspektif ekonomi Islam investasi dipandang sebagai bentuk transaksi yang harus  

dilakukan selama tidak mengandung unsur-unsur terlarang seperti bunga dan ketidakpastian  

serta perjudian. Reksa dana syariah menawarkan solusi untuk tantangan ini dengan memastikan  

bahwa dana yang dikumpulkan dari masyarakat hanya diinvestasikan pada instrumen dan  

sektor yang sesuai dengan prinsip-prinsip halal. Semua kegiatan investasi dilakukan  

berdasarkan kesepakatan Islam yang telah disepakati seperti perjanjian wakalah antara investor  

dan pengelola investasi serta perjanjian mudharabah untuk pengelolaan laba. Reksa dana  

syariah memberikan ketenangan pikiran kepada investor karena investasi mereka sejalan 

dengan nilai-nilai Islam.  

Keberadaan Badan Pengawas Syariah (BPS) dalam pengelolaan reksa dana syariah  

memperkuat posisi instrumen ini sebagai investasi halal. BPS memainkan peran penting dalam  

memastikan bahwa semua tahapan pengelolaan dana mematuhi ketentuan syariah. Proses  

pengawasan ini mencakup pemilihan instrumen investasi dan pelaksanaan perjanjian, serta  

pengelolaan pendapatan. Jika pendapatan ditemukan tidak sesuai dengan prinsip-prinsip  

syariah maka tindakan pembersihan akan diterapkan untuk memastikan bahwa imbal hasil  

investasi yang diterima oleh investor tetap halal.  

Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal bahwa reksa dana  

adalah sarana pengumpulan dana dari investor yang kemudian diinvestasikan dalam portofolio  

sekuritas oleh manajer investasi. Peraturan ini menjadi dasar hukum utama keberadaan reksa  

dana termasuk reksa dana syariah dalam sistem pasar modal Indonesia. Dalam kerangka pasar  

modal syariah ketentuan ini diperkuat oleh Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor  

19/POJK.04/2015 tentang Penerbitan dan Persyaratan Reksa Dana Syariah. Peraturan ini  

menekankan bahwa seluruh proses penerbitan dan pengelolaan reksa dana syariah harus  

dilakukan sesuai dengan ketentuan syariah yang ditetapkan di pasar modal. POJK Nomor  

17/POJK.04/2015 tentang Pelaksanaan Prinsip-Prinsip Syariah di Pasar Modal juga menjadi  

pedoman untuk memastikan kepatuhan syariah dalam semua kegiatan di pasar modal syariah.  

Kepatuhan syariah dalam produk reksa dana syariah didasarkan pada Fatwa No. 20/DSN 

MUI/IV/2001 dari Majelis Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (MUI) tentang 

Pedoman  Investasi Reksa Dana Syariah. Fatwa ini berfungsi sebagai pedoman utama untuk 

menentukan  kriteria instrumen investasi yang selaras dengan prinsip halal dan pengelolaan 

dana yang tepat serta mekanisme pembagian keuntungan yang sejalan dengan ajaran Islam. 

Dengan fatwa ini reksa dana syariah memperoleh legitimasi yang kuat dalam konteks 

keagamaan sebagai alat  investasi halal bagi masyarakat Muslim di Indonesia.  

Sebagai dasar normatif bagi ekonomi Islam ketentuan kegiatan investasi halal berakar kuat  
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dalam Al-Quran sebagaimana ditegaskan dalam Surah Al-Baqarah ayat 275 yang menyatakan  

bahwa Allah memperbolehkan perdagangan dan melarang riba. Ayat ini menekankan  

perbedaan yang jelas antara praktik ekonomi yang diperbolehkan dan yang dilarang dalam  

Islam. Dalam konteks investasi maka larangan riba merupakan prinsip utama yang harus  

dihindari sehingga setiap instrumen investasi yang digunakan oleh umat Islam harus bebas dari  

larangan bunga tetap yang memberatkan satu pihak. 

Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 275:  

 

“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri kecuali  

seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. Itu terjadi karena mereka  

berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Allah telah menghalalkan jual beli dan  

mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya  

menyangkut riba lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi  

miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi transaksi ribamereka  

itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.”  

Reksa dana syariah muncul sebagai implementasi poin yang terkandung dalam Surah Al 

Baqarah pada ayat 275. Reksa dana syariah dikelola tanpa sistem bunga melainkan  

menggunakan prinsip bagi hasil dan beberapa kontrak sesuai dengan ajaran syariah. Hal ini  

memastikan bahwa keuntungan investor tidak berasal dari riba melainkan dari usaha yang  

nyata dan halal. Ini menunjukkan bahwa reksa dana syariah merupakan alat investasi yang  

selaras dengan pedoman Al-Quran khususnya dalam memastikan bahwa transaksi keuangan  

tetap berada dalam batas yang diizinkan oleh Allah SWT.  

Menurut Firdaus & Fitiyani (2022) Reksa dana syariah tidak hanya memiliki dasar hukum  

yang jelas dan ketentuan syariah yang kokoh tetapi juga mencerminkan capaian moral dan etika  

ajaran Islam. Proses investasi melalui reksa dana syariah tidak hanya bertujuan untuk meraih  

keuntungan pribadi, tetapi juga berfokus pada mendorong aktivitas ekonomi yang produktif  

dan memberikan dampak positif bagi masyarakat. Modal yang diperoleh dari reksa dana  

syariah disalurkan ke industri-industri halal yang berpotensi mendukung pertumbuhan  

ekonomi, memastikan bahwa keuntungan tidak hanya berorientasi ekonomi tetapi juga  

memberikan kontribusi sosial yang signifikan.   

Investasi dalam reksa dana syariah sebagai instrumen investasi halal serta memainkan peran  

penting dalam sistem keuangan Islam di Indonesia. Ketentuan hukum yang jelas dan kepatuhan  

terhadap ketentuan syariah maupun mekanisme pengelolaan yang transparan menjadikan reksa  

dana syariah sebagai alternatif investasi yang aman dan adil serta sesuai dengan prinsip Islam.  

Pengetahuan mendalam tentang reksa dana syariah mampu penguatan terhadap kepercayaan  

masyarakat pada instrumen ini sehingga memaksimalkan kontribusinya dalam memajukan  

pasar modal Islam di Indonesia.  

2. Perkembangan Reksa Dana Syariah dalam Pasar Modal Syariah di Indonesia  

Menurut Pradana (2022) Sejalan dengan bertambahnya pengetahuan masyarakat mengenai  

pentingnya investasi yang sejalan dengan prinsip syariah maka reksa dana syariah mengalami  

pertumbuhan yang cukup berarti dalam pasar modal syariah di Indonesia. Pertumbuhan  

tersebut tidak terlepas dari tingginya permintaan dari kalangan Muslim akan alat investasi yang  

tidak hanya memberikan imbal hasil finansial tetapi juga memastikan kepatuhan terhadap nilai  

dan prinsip Islam. Reksa dana syariah telah menjadi salah satu produk investasi yang paling  

banyak diminati karena kemudahan akses dan pengelolaannya yang dilakukan secara  

profesional.  

Pasar modal syariah di Indonesia mulai mengalami performa resmi karena didukung oleh  

regulasi dan lembaga yang kuat dari pemerintah dan instansi terkait. Otoritas Jasa Keuangan  

(OJK) memainkan peran penting dalam mendukung kemajuan reksa dana syariah dengan  

menerbitkan berbagai peraturan yang mengatur penerapan prinsip-prinsip syariah di sektor  
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pasar modal. Peraturan-peraturan ini menciptakan kepastian hukum yang pada gilirannya  

meningkatkan kepercayaan investor terhadap produk pasar modal syariah termasuk reksa dana  

syariah.  

Menurut Saputra (2024) Inovasi produk yang diterapkan oleh manajer investasi juga  

memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan reksa dana syariah. Reksa dana  

syariah tidak lagi terbatas pada satu jenis produk saja tetapi telah terdiversifikasi ke dalam  

beberapa kategori seperti reksa dana ekuitas syariah dan reksa dana pendapatan tetap syariah  

serta reksa dana pasar uang syariah maupun reksa dana berimbang syariah. Keragaman produk  

ini memberikan fleksibilitas kepada investor untuk memilih instrumen investasi yang sesuai  

dengan profil risiko dan tujuan keuangan mereka tanpa menyimpang dari prinsip-prinsip Islam.  

Menurut OJK dan Bareksa (2024) Dilihat informasi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK)  

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1 yaitu tren perkembangan reksa dana syariah di  

Indonesia menunjukkan pola fluktuasi dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2020 nilai  

aset bersih (NAB) reksa dana syariah tercatat cukup tinggi, namun mengalami penurunan  

signifikan pada tahun 2021 dan 2022. Dari tahun 2023 hingga pertengahan 2024 NAB reksa  

dana syariah menunjukkan peningkatan bertahap mencerminkan pemulihan dan peningkatan  

minat investor terhadap instrumen investasi syariah.  

Menurut OJK dan Bareksa (2024) Dari segi jumlah produk total jumlah reksa dana syariah  

tetap relatif stabil meskipun sedikit menurun pada tahun 2024. Meskipun pertumbuhan produk  

moderat maka kepercayaan investor terhadap reksa dana syariah tetap kuat. Data ini  

menunjukkan bahwa reksa dana syariah memiliki potensi signifikan untuk mendukung  

perkembangan pasar modal syariah di Indonesia meskipun masih menghadapi berbagai  

tantangan. 

 
Gambar 1. Perkembangan Jumlah Reksa Dana Syariah dan Nilai Aktiva Bersih (NAB) di  

Indonesia Tahun 2020-2024  

Sumber: OJK dan Bareksa  

Menurut OJK dan Bareksa (2024) Data terbaru mengungkapkan bahwa aset yang dikelola  

oleh reksa dana syariah di Indonesia terus meningkat meskipun belum sepenuhnya kembali ke  

puncaknya pada akhir tahun 2020. Pada Mei 2024 maka total aset reksa dana syariah dilaporkan  

mencapai sekitar Rp 44,26 triliun dan meningkat menjadi Rp 44,9 triliun pada Juni 2024  

mewakili peningkatan 1,05% dari bulan sebelumnya dan lonjakan hampir 3,94% dibandingkan  

dengan akhir tahun 2023. Meskipun total aset yang dikelola belum sepenuhnya kembali ke  

puncaknya sebelumnya maka kontribusi pasar reksa dana syariah terhadap sektor reksa dana  

secara keseluruhan telah meningkat dari 7,6% pada tahun 2021 menjadi sekitar 9,2% pada  
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pertengahan tahun 2024 menurut data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Hal ini menunjukkan  

lonjakan partisipasi investor dan pergeseran minat terhadap instrumen investasi yang sesuai  

syariah.  

Menurut Karno & Martinouva (2022) Perkembangan teknologi digital telah berkontribusi  

pada pertumbuhan investasi reksa dana syariah di Indonesia. Kemudahan akses melalui  

aplikasi digital dan platform investasi telah mendorong minat masyarakat terutama generasi  

muda untuk berinvestasi di reksa dana syariah. Proses pembelian yang sederhana dimulai  

dengan persyaratan modal awal yang relatif terjangkau dan informasi yang jelas merupakan  

faktor-faktor yang mendukung peningkatan jumlah investor reksa dana syariah. Maka reksa  

dana syariah memiliki potensi yang signifikan untuk tumbuh seiring dengan kemajuan  

teknologi dan tingkat literasi keuangan masyarakat.  

Pengembangan investasi reksa dana syariah di Indonesia masih menghadapi beberapa  

kendala. Tingkat pengetahuan yang tidak merata mengenai keuangan syariah dan pemahaman  

masyarakat yang terbatas tentang cara kerja investasi syariah serta persepsi bahwa imbal hasil  

investasi syariah lebih rendah daripada investasi konvensional merupakan tantangan yang  

harus diatasi. Keterlibatan aktif pemerintah dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta lembaga  

keuangan syariah maupun lembaga pendidikan diperlukan untuk meningkatkan pendidikan dan  

kesadaran masyarakat mengenai reksa dana syariah. 

Dengan dukungan regulasi dan inovasi produk serta kemajuan teknologi maupun reksa dana  

syariah memiliki potensi yang kuat untuk terus berkembang di pasar modal syariah Indonesia.  

Jika tantangan-tantangan ini dapat diatasi secara bertahap maka reksa dana syariah berpotensi  

menjadi instrumen investasi terkemuka yang tidak hanya memperkuat sektor pasar modal  

syariah tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi nasional yang berkelanjutan.  

3. Tantangan dan Prospek Reksa Dana Syariah dalam Perkembangan Pasar Modal  

Syariah di Indonesia  

Meskipun investasi reksa dana syariah telah menunjukkan kemajuan positif dalam beberapa  

tahun terakhir tetapi keberadaannya di pasar modal syariah Indonesia masih menghadapi  

beberapa tantangan. Salah satu kendala utama adalah rendahnya tingkat pengetahuan dan  

keterlibatan masyarakat dalam keuangan syariah. Banyak orang masih belum sepenuhnya  

memahami konsep reksa dana syariah baik dari perspektif manajemen dana maupun  

perbedaannya dengan reksa dana konvensional. Situasi ini telah menghambat minat  

masyarakat untuk berinvestasi di reksa dana syariah.  

Kendala lain berkaitan dengan persepsi publik bahwa imbal hasil yang ditawarkan oleh  

reksa dana syariah umumnya lebih rendah daripada yang ditawarkan oleh instrumen investasi  

konvensional. Persepsi ini muncul dari terbatasnya pilihan instrumen investasi syariah dan  

proses penyaringan sekuritas investasi yang dapat dimasukkan dalam portofolio. Pembatasan  

ini dimaksudkan untuk memastikan sifat halal dan diberkati dari investasi bukan untuk  

mengurangi peluang keuntungan. Maka diperlukan upaya edukasi yang lebih mendalam untuk  

memastikan kesadaran publik bahwa reksa dana syariah masih menawarkan potensi  

keuntungan yang kompetitif.  

Menurut Hadiyanto & Pusvisasari (2021) Dari perspektif regulasi maka pertumbuhan reksa  

dana syariah sebenarnya telah menerima dukungan hukum yang cukup kuat. Sesuai dengan  

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal jadi semua kegiatan pasar modal 

termasuk reksa dana syariah mulai dilakukan dalam kerangka hukum yang memberikan  

perlindungan bagi investor. Regulasi ini berfokus sebagai dasar hukum untuk pengembangan  

berbagai instrumen pasar modal termasuk yang berbasis prinsip-prinsip Islam. keberadaan  

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai badan pengawas pasar modal juga memberikan  

kepastian hukum dan meningkatkan kepercayaan investor terhadap produk reksa dana syariah.  

Ketentuan mengenai reksa dana syariah diatur dalam Peraturan Pemerintah Otoritas Jasa  

Keuangan (POJK) Nomor 19/POJK.04/2015 tentang Penerbitan dan Ketentuan Reksa Dana  
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Syariah. Peraturan ini menekankan bahwa semua reksa dana syariah harus dikelola secara  

konsisten dengan prinsip-prinsip syariah mulai dari kontrak dan pengelolaan portofolio hingga  

pembagian keuntungan investasi. POJK Nomor 17/POJK.04/2015 yang membahas tentang  

Implementasi Prinsip-Prinsip Syariah di Pasar Modal juga berfokus sebagai pedoman utama  

untuk memastikan bahwa semua aktivitas di pasar modal syariah dilakukan sesuai dengan  

hukum syariah. Kebijakan ini membuka peluang signifikan bagi pengembangan reksa dana  

syariah secara lebih terencana dan terstruktur.  

Landasan syariah untuk reksa dana syariah diperkuat oleh Fatwa No. 20/DSN-MUI/IV/2001  

yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI)  

mengenai Pedoman Pelaksanaan Investasi untuk Reksa Dana Syariah. Fatwa ini menetapkan  

pedoman yang jelas mengenai jenis usaha yang dianggap halal (diperbolehkan) bagaimana  

dana dikelola dan melarang unsur riba serta gharar maupun maysir (perjudian). Dengan fatwa  

ini reksa dana syariah memperoleh legitimasi agama yang kokoh sehingga meningkatkan  

kepercayaan masyarakat Muslim dalam berinvestasi dengan cara yang halal.  

Menurut Syaputra (2024) Potensi reksa dana syariah di Indonesia sangat menjanjikan.  

Indonesia dengan populasi Muslim terbesar di dunia menawarkan peluang pasar yang luas  

untuk pengembangan instrumen investasi syariah. Dukungan pemerintah untuk memajukan  

ekonomi dan keuangan syariah termasuk pasar modal syariah merupakan faktor kunci yang  

mendorong pertumbuhan reksa dana syariah. Kemajuan teknologi digital dan meningkatnya  

jumlah investor muda menciptakan peluang baru bagi reksa dana syariah untuk menjangkau  

khalayak yang lebih luas.   

Maka pengembangan reksa dana syariah membutuhkan kolaborasi antara otoritas dan 

pelaku industri serta masyarakat luas. Meningkatkan pemahaman tentang keuangan syariah 

dan memperkuat regulasi yang ada maupun memperkenalkan inovasi produk merupakan  

langkah strategis untuk mendorong pertumbuhan reksa dana syariah yang berkelanjutan. Jika  

tantangan-tantangan ini dapat diatasi secara efektif maka reksa dana syariah berpotensi 

menjadi  instrumen investasi terkemuka yang tidak hanya memperkuat pasar modal syariah di 

Indonesia  tetapi juga berkontribusi pada terciptanya sistem keuangan yang adil serta stabil 

dan sesuai  syariah.  

4. Peran Reksa Dana Syariah dalam Mendorong Pertumbuhan Ekonomi dan  

Keuangan Syariah di Indonesia   

Reksa dana syariah tidak hanya berfungsi sebagai alat investasi halal bagi masyarakat tetapi  

juga memberikan kontribusi signifikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan  

memperkuat sistem keuangan Islam di Indonesia. Dengan mengumpulkan dana dari  

masyarakat dan mendistribusikannya ke berbagai sektor produktif yang berpegang pada  

prinsip-prinsip syariah maka reksa dana syariah merupakan alat penting dalam merangsang  

perekonomian nasional. Fungsi ini semakin penting mengingat Indonesia memiliki populasi  

Muslim terbesar di dunia sehingga menciptakan peluang signifikan untuk mengembangkan  

instrumen keuangan syariah seperti reksa dana syariah.  

Dalam konteks pertumbuhan ekonomi jadi reksa dana syariah bertindak sebagai perantara  

keuangan menghubungkan individu dengan dana berlebih dengan mereka yang membutuhkan  

dana untuk usaha mereka. Dana yang dikumpulkan melalui reksa dana syariah kemudian  

dialokasikan ke instrumen pasar modal syariah seperti saham dan sukuk syariah yang biasanya  

terkait dengan sektor ekonomi nyata. Keberadaan reksa dana syariah juga berkontribusi pada  

pengembangan sektor usaha produktif dan menciptakan lebih banyak lapangan kerja serta  

meningkatkan aktivitas ekonomi berdasarkan prinsip keadilan dan keberlanjutan.  

Reksa dana syariah berperan dalam mendorong perluasan inklusi keuangan syariah di  

Indonesia. Modal awal yang terjangkau dan kemudahan akses melalui platform digital  

menjadikan reksa dana syariah dapat diakses oleh berbagai kalangan termasuk mereka yang  

baru memulai investasi. Sejalan dengan inisiatif pemerintah dan Otoritas Jasa Keuangan untuk  
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meningkatkan pemahaman dan inklusi keuangan syariah. Dengan meningkatnya jumlah  

individu yang berinvestasi melalui reksa dana syariah dan partisipasi masyarakat dalam sistem  

keuangan syariah juga semakin meluas serta yang pada akhirnya mendukung stabilitas dan  

pertumbuhan ekonomi nasional. 

Peran reksa dana syariah dalam memperkuat keuangan syariah juga terlihat dari  

kontribusinya terhadap pertumbuhan pasar modal syariah di Indonesia. Reksa dana syariah  

merupakan salah satu produk utama yang mempercepat peningkatan jumlah investor syariah  

dan memperluas pilihan instrumen investasi syariah di pasar modal. Keberadaan reksa dana  

syariah juga membantu memperkuat ekosistem keuangan syariah, yang meliputi perbankan  

syariah dan asuransi syariah maupun lembaga keuangan syariah lainnya. Kolaborasi antar  

sektor keuangan syariah merupakan elemen penting dalam membangun sistem keuangan yang  

lebih inklusif dan kompetitif.  

Kontribusi reksa dana syariah dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan sektor  

keuangan syariah sepenuhnya didukung oleh kebijakan pemerintah dan Otoritas Jasa Keuangan  

(OJK). Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal dan berbagai  

peraturan OJK terkait pasar modal syariah bahwa reksa dana syariah memiliki landasan hukum  

yang kuat untuk pelaksanaannya. Penerapan prinsip-prinsip syariah berdasarkan fatwa dari  

Majelis Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (MUI) memastikan bahwa semua kegiatan  

investasi yang dilakukan melalui reksa dana syariah tidak hanya legal tetapi juga sesuai dengan  

norma-norma syariah Islam. Jaminan hukum dan kepatuhan terhadap syariah ini merupakan  

elemen penting dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap instrumen keuangan  

berbasis syariah.  

Reksa dana syariah berkontribusi pada pendidikan masyarakat dan meningkatkan  

pemahaman masyarakat tentang nilai investasi yang sesuai syariah dan bertanggung jawab.  

Melalui berbagai program penyuluhan dan pendidikan yang dilakukan oleh pengelola 

investasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan lembaga keuangan syariah lainnya maka 

masyarakat  didorong untuk menyadari bahwa investasi bukan hanya tentang mencari 

keuntungan tetapi  juga tentang menjaga nilai-nilai etika dan keberkahan. Dengan 

peningkatan pemahaman ini diharapkan masyarakat akan beralih dari praktik keuangan 

berisiko tinggi ke investasi yang  lebih produktif dan selaras dengan prinsip-prinsip syariah.  

Secara singkat yaitu regulasi terkait reksa dana syariah diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa  

Keuangan Nomor 19/POJK.04/2015 tentang Penerbitan dan Persyaratan Reksa Dana Syariah.  

Peraturan ini menekankan bahwa semua reksa dana syariah harus dikelola sesuai dengan  

prinsip-prinsip syariah mulai dari kontrak dan pemilihan portofolio investasi hingga  

manajemen risiko. POJK Nomor 17/POJK.04/2015 tentang Penerapan Prinsip-Prinsip Syariah  

di Pasar Modal mewajibkan penerapan prinsip-prinsip syariah dalam semua aktivitas pasar  

modal syariah. Peraturan ini memperkuat posisi reksa dana syariah dalam mendukung  

pertumbuhan pasar modal syariah yang sehat dan terintegrasi.  

Dari perspektif syariah legitimasi reksa dana syariah didukung oleh Fatwa No. 20/DSN 

MUI/IV/2001 dari Majelis Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (MUI) tentang 

Pedoman  Pelaksanaan Investasi Reksa Dana Syariah. Fatwa ini memberikan panduan tentang 

jenis usaha  halal dan metode pengelolaan dana serta larangan riba maupun gharar dan maysir. 

Reksa dana  syariah sah tidak hanya menurut hukum negara tetapi juga menurut hukum Islam. 

Kepatuhan  terhadap fatwa ini menjadikan reksa dana syariah sebagai alat investasi yang 

dapat memberikan  rasa aman dan kepercayaan kepada masyarakat Muslim.  

Reksa dana syariah memainkan peran penting dalam mendukung pembangunan ekonomi  

dan memperkuat sektor keuangan syariah di Indonesia. Melalui kegiatan intermediasi  

keuangan dan peningkatan akses terhadap keuangan syariah serta dukungan terhadap  

pengembangan pasar modal syariah maupun reksa dana syariah berkontribusi dalam  

membangun sistem ekonomi yang lebih adil dan stabil maupun berkelanjutan. Ke depannya 
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lebih fokus pada optimalisasi peran reksa dana syariah perlu terus didukung melalui 

penguatan  regulasi agar peningkatan pemahaman tentang literasi keuangan syariah dan 

inovasi produk  agar manfaatnya dapat dirasakan lebih luas oleh masyarakat.:   

Reksa dana syariah merupakan instrumen investasi yang memainkan peran penting dalam  

pengembangan pasar modal syariah di Indonesia. Reksa dana syariah telah muncul sebagai  

pilihan investasi yang tidak hanya berfokus pada keuntungan tetapi juga berpegang pada 

prinsip halal (diperbolehkan) keadilan dan transparansi sertasesuai dengan ajaran Islam. 

Reksa  dana syariah relevan bagi individu yang ingin berinvestasi tanpa mengorbankan nilai-

nilai  Islam.  

Dari perspektif konseptual dan hukum yaitu reksa dana syariah memiliki landasan yang  

kokoh serta baik di bawah hukum negara maupun hukum Islam. Keberadaannya didukung oleh  

Undang-Undang Pasar Modal dan peraturan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) maupun fatwa  

dari Majelis Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (MUI). Dukungan regulasi ini  

menunjukkan bahwa reksa dana syariah diakui secara resmi dan dijamin secara hukum dalam  

sistem keuangan nasional.  

Dana investasi Syariah dikelola dengan menerapkan prinsip-prinsip Syariah secara  

komprehensif maka mencakup semua tahapan dan mulai dari penggalangan dana serta 

pemilihan investasi hingga pengawasan oleh Dewan Pengawas Syariah. Proses penyaringan  

dan penghapusan unsur-unsur yang tidak sesuai dengan Syariah merupakan ciri khas yang  

membedakan dana investasi Syariah dari dana investasi konvensional sekaligus memberikan  

rasa aman kepada para investor.  

Dari segi perkembangan maka reksa dana syariah di Indonesia telah menunjukkan kemajuan  

yang cukup bagus, meskipun masih menghadapi beberapa tantangan seperti rendahnya  

pemahaman tentang keuangan syariah dan dominasi produk konvensional di pasar saham.  

Meningkatnya kesadaran masyarakat tentang investasi halal dan dukungan dari regulator  

menghadirkan peluang signifikan untuk pertumbuhan reksa dana syariah di masa depan. Maka  

reksa dana syariah memiliki potensi signifikan untuk terus maju dan berkontribusi dalam  

memperkuat pasar modal syariah di Indonesia. 
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